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PERKEMBANGAN INTERNET DI INDONESIA
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URGENSI PERCEPATAN TRANSFORMASI DIGITAL

Indicators Used in EGDI

E-Government Development Index dipublikasikan oleh 
PBB untuk mengukur kesiapan negara-negara 
anggota dalam mengimplementasikan sistem
e-government, baik dari segi jaringan, infrastruktur, 

maupun sumber daya manusia.

Indeks ini merefleksikan penggunaan TIK negara-
negara anggota PBB dalam upaya memberikan

akses teknologi serta jaringan telekomunikasi yang 
inklusif dan merata terhadap masyarakatnya

E-Government Development Index (EGDI)

Online Services Index
Indeks Layanan OnlineOSI

Telecommunication Infrastructure Index
Indeks Infrastruktur TelekomunikasiTII

Human Capital Index
Indeks Sumber Daya ManusiaHCI

Ranking 107
dari 193 negara

E-Government 
Development Index 

2018

(UN, 2018)

Ranking 88
dari 193 negara

E-Government 
Development Index 

2020

(UN, 2020)

Rata-rata indeks global

Indeks Infrastruktur
Telekomunikasi Indonesia:

0,5669
(Skor ini menempatkan

Indeks Infrastruktur Telekomunikasi 
Indonesia dalam posisi yang tidak jauh
berbeda dari Ghana [0,5596], Botswana 

[0,5591], Yordania [0,554], Suriname [0,5482], 
Kamboja [0,5466], Paraguay [0,5435], dsb)

(Sumber: UN, 2020)



PENGEMBANGAN SDM DIGITAL

- Big Data Analytics
- Cybersecurity
- Cloud Computing
- Internet of Things
- Artificial Intelligence

- Augmented Reality
- Virtual Reality
- Machine Learning
- Programming/Coding
- Digital Entrepreneurship

DIGITAL TALENT  
TRAINING TOPICS

GERAKAN NASIONAL
LITERASI DIGITAL

Advanced Digital Skill
Chief Level (Public and Private Sector)

Intermediate Digital Skill
Target: Technician and professional level workers

Basic Digital Skill-Digital Literacy
Target: Public in general

Trainings to improve skills and 
competitiveness in digital sector for 
technician and professional level  

workers

To improve basic digital skill (digital 
literacy) in order to tackle negative 

contents (e.g. hoaxes, leaks, 
radicalism, etc) at a time to optimize 

positive/productive content 
disseminations.

Intensive training program for decision 
maker or chief level in public or digital 

tech private sector institutions

9 million Total digital talents that are needed for 15 
years in order to support the  digital 

transformationpeople

DIGITAL TALENT DEVELOPMENT

NEXTICORN
(Next Indonesian Unicorn) 

1000 DIGITAL STARTUP 
MOVEMENT

MSMEs GO-ONLINE

FARMERS & FISHERMANS 
GO-ONLINE

Digital Economy Acceleration 
Program Model

Stimulus Program Model
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MEMAHAMI BAHAYA DI INTERNET



CYBER-BULLYING DAN JENISNYA

Cyberbullying adalah mengirim pesan dengan menggunakan e-mail, chat room, 
media sosial, ataupun website untuk menyakiti, membuat malu, mengancam, 

ataupun mengintimidasi orang lain.

• mengirim pesan yang kasar dan berapi-api mengenai seseorangFlaming

• berkali-kali mengirim pesan/gambar hinaan, menyerang dan menyakiti hati melalui e-
mail dan pesan teksOnline harassment--pelecehan

• mengirim pernyataan yang merugikan, tidak benar atau kejam atau menggosip tantang 
seseorang ke orang lainnya atau memposting hal tersebut secara onlineDenigration--fitnah

• berpura-pura menjadi orang lain dengan membobol akun orang yang menjadi korban, 
dan mengirim atau memposting materi yang membuat orang itu menjadi terlihat buruk, 
membuat orang tersebut dalam masalah atau bahaya, ataupun merusak reputasi

Impersonation--peniruan

• meneruskan pesan atau gambar pribadi dengan menipu seseorang agar mengungkapkan 
rahasia atau informasi memalukan yang kemudian disebarkan secara online

Outing and trickery—menyebarkan 
rahasia 

• secara sengaja mengucilkan atau mengeluarkan seseorang dari grup onlineExclusion--pengucilan

• berulang kali mengirim pesan yang mengandung ancaman atau aktivitas online lainnya 
yang membuat orang lain merasa ketakutan karena keamanan pribadinyaCyberstalking--penguntitan



DATA CYBER-BULLYING



CONTOH KASUS CYBER-BULLYING



LANGKAH PENCEGAHAN 

Source : dari berbagai sumber di internet.



Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengesahan Protokol Opsional untuk
Konvensi Hak Anak atas Penjualan Anak, Pelacuran Anak dan Pornografi Anak.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Pengadilan KUHP Anak

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Pornography 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 (Perubahan UU Nomor 11 Tahun 2006) Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik

KEBIJAKAN TERKAIT ANAK (CYBERBULLYING) DI INDONESIA
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KOMPREHENSIVE STRATEGI



Perlindungan Online	Anak Indonesia	(ID-COP)	dibentuk di	Jakarta	
pada	tanggal 1	Desember 2014	sebagai gerakan bersama terbuka
dan	nirlaba untuk keselamatan anak-anak Indonesia	di	Internet.
ID-COP	merupakan inisiatif bersama yang	melibatkan elemen
multipihak seperti Pemerintah,	Organisasi Masyarakat	Sipil,	dan	

Sektor Swasta dalam rangka mengarusutamakan agenda	
perlindungan anak di	dunia	maya.

Berbagai organisasi pemerintah,	bisnis,	dan	masyarakat sipil yang	
peduli dengan keamanan anak di	area	online,	bergabung dalam

gerakan ini.

Colaboration with : 

KOMPREHENSIVE STRATEGI : HULU



BASIC DIGITAL SKILL : LITERASI DIGITAL 
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Ø Smart	School	Online	Program	(Collaboration	with	
Google)

Ø Tangkas Berinternet (Collaboration with Google)
Ø Asah Digital	(Collaboration	with	Facebook)
Ø Regular	FGD	with	Childrens
Ø Regular	Talkshow for	Childrens
Ø Develop	Child	Online	Protection	Code	of	Conduct
Ø Develop	online	platform	and	hotline	for	complaints	

on	children's	cases
Ø Siberkreasi Class Online : Smart Parenting
Ø Training	of	Trainer	For Children and Teacher	:	

Internet	and	Fact-Checking
Ø etc

KOMPREHENSIVE STRATEGI : PENDAMPINGAN DAN KOLABORASI 
PROGRAM



Penanganan Aduan
Konten Internet Negatif

Cyber Patrol

Laporan
Masyarakat

Pelaporan 
Institusi

Tahap Pelaporan Tahap Verifikasi Tahap Persetujuan

KOMPREHENSIVE STRATEGI : HILIR (PENAPISAN KONTEN NEGATIF)



KERJASAMA DENGAN 
PLATFORM MEDIA SOSIAL

K/L Kementerian Kominfo

Penanganan 
Konten/Akun

Penyelidikan/ 
Penyidikan

Platform Media Sosial
Lainnya

KOMPREHENSIVE STRATEGI : HILIR 
(KERJASAMA DENGAN PLATFORM DIGITAL)



LAPORKAN!!!!



AKU SIAP, UNTUK PIMPIN INDONESIA!!!



Thank You
—

Rizki Ameliah
Kepala Subdit (Koordinator) Program Literasi Digital
Kementerian Komunikasi dan Informatika


